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INTISARI 

Keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypti berisiko pada kejadian penyakit 

Demam Berdarah Dengue (DBD). Oleh karena itu mengetahui faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypti dapat digunakan 

sebagai upaya untuk menekan peningkatan angka kejadian DBD di daerah 

endemik. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh sanitasi 

lingkungan, perilaku, sosial ekonomi, dan pengetahuan terhadap keberadaan jentik 

nyamuk Aedes aegypti.  

Penelitian analitik observasional ini menggunakan rancangan cross 

sectional dilakukan pada 85 ibu rumah tangga tidak bekerja yang tinggal di 

wilayah kerja Puskesmas Ngaliyan Kota Semarang, dengan pendidikan tertinggi 

SMA. Sanitasi lingkungan, perilaku, sosial ekonomi, dan pengetahuan dalam 

penelitian ini diperoleh dari kuesioner, sedangkan keberadaan jentik nyamuk 

Aedes aegypti diketahui dari hasil observasi. Uji regresi logistik dilakukan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keberadaan jentik nyamuk Aedes 

aegypti, setelah dilakukan uji chi square.  

Hasil uji bivariat menunjukkan pengetahuan, perilaku, sanitasi 

lingkungan, dan sosial ekonomi memiliki nilai p < 0,25 sehingga layak untuk 

diuji secara multivariat. Perilaku, sanitasi lingkungan dan sosial ekonomi 

berpengaruh signifikan terhadap keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypti, 

sedangkan pengetahuan tidak. Sanitasi lingkungan memiliki OR tertinggi 13,014 

(IK95%: 3,514-48,198), diikuti kemudian oleh perilaku 3M plus 7,503 (IK95%:  

2,040-27,588), dan tingkat sosial ekonomi 4,629 (IK95%: 1,115-19,213).  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sanitasi 

lingkungan, perilaku 3M plus, dan tingkat sosial ekonomi berpengaruh terhadap 

keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypti. 
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